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This article focuses on the influence of the Bible reading on the Seventh-day Adventist Church 
members in Airmadidi and Kauditan, North Minahasa to their level of worship. The purpose 
is to see the correlation between Bible reading and spiritual levels of the Seventh-day Adventist 
Church in Airmadidi and Kauditan. The first section of this article discussed the basic idea 
and review of the literature, and then presented the results of the research. The last section 
presented the correlation of the level of Bible knowledge and spiritual levels of the Seventh-
day Adventist Church members in Airmadidi and Kauditan. 
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1. Pendahuluan 
1.1. Latar Belakang Masalah 
 
Agama adalah satu unsur dalam sejarah dan kehidupan manusia. Agama itu adalah satu 
fenomena manusia yang kompleks. Oleh karena itu agama dipelajari oleh banyak orang dari 
berbagai disiplin ilmu seperti sejarahwan, sosiologist, filsuf, juga ahli teologia. 
 Dari sejumlah bidang kehidupan beragama yang dipelajari oleh seorang ahli teologia 
maka memastikan tingkat pengetahuan ajaran agama oleh umat menjadi satu bidang yang 
menarik perhatian.   Didalam kehidupan beragama upaya untuk meningkatkan pengetahuan 
ajaran agama kepada penganut agama merupakan salah satu tugas utama pemimpin agama. 
Untuk menguasai pengajaran agamanya seorang mesti membaca Alkitabnya.  
 Selain mengetahui intensitas membaca Alkitab, maka pemimpin agama juga 
memperhatikan tingkat beribadah jemaatnya.  Karena kualitas beribadah seorang itu akan 
berpengaruh pada hal-hal yang penting di dalam kehidupan orang itu secara pribadi dan juga 
kehidupan orang yang lain di lingkungannya.    
Melihat cara kehidupan beragama dalam agama-agama yang ada di Indonesia dan 
khususnya dalam kehidupan beragama Gereja Kristen Masehi Advent Hari Ketujuh nampak 
adanya pengaruh timbal balik antara tingkat membaca Alkitab dengan tingkat beribadah 
anggota jemaat.  Oleh karena itu dirasa sangat penting bagi pemimpin-pemimpin agama untuk 
memiliki gambaran riil mengenai hal ini. 
 Tugas ini menjadi penting oleh karena pertimbangan sebagai berikut:  Dari pengamatan 
empiris menunjukkan bahwa umumnya penganut-penganut agama atau anggota-anggota 
jemaat yang menguasai dengan baik ajaran agama yang dia anut akan memiliki kualitas ibadah 
yang baik dalam kehidupannya.  Dan sebaliknya jika memiliki pengetahuan ajaran agama yang 
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1.2. Identifikasi Masalah 
 
 Setiap orang yang akan menjadi anggota satu golongan agama harus memenuhi 
persyaratan agama tersebut. Orang itu sudah harus mengetahui, mempercayai dan 
menghidupkan ajaran-ajaran agamanya.  Pengakuan percaya seorang terhadap kepercayaan 
agama berhubungan erat dengan frekuensi membaca kitab suci orang tersebut dan akan dapat 
dinilai dari cara hidup dan atau peribadatannya.   
Artikel ini menunjukkan berapa besar kaitan Tingkat pengetahuan Alkitab terhadap 
tingkat Peribadatan Anggota Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh di Jemaat Airmadidi dan 
Wilayah Minawerot, Kabupaten Minahasa Utara.  Juga ditunjukkan adanya faktor-faktor yang 
menurunkan kualitas ibadah anggota selain kurangnya pengetahuan Alkitab.  Dan hal terakhir 
diketahui adalah ada perbedaan kualitas peribadatan dalam perbedaan tingkat pengetahuan 
Alkitab. 
1.3. Pembatasan Masalah/Definition of terms 
 
 Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui tingkat pengetahuan Alkitab jemaat.  
Pengetahuan Alkitab dalam penelitan ini bukanlah pengetahuan Alkitab secara luas, tetapi 
pengetahuan Alkitab praktis.  Artinya pengetahuan Alkitab yang tergambar pada kuisioner 
yang dijalankan dalam penelitian ini. Didasarkan pada berapa sering responden membawa 
Alkitab pada acara-acara ibadah yang dijalankan oleh gereja. Selanjutnya tingkat peribadatan 
yang dimaksud adalah berapa sering responden membaca Alkitab, membagikan ajaran Alkitab 
kepada orang lain yang ada di sekitarnya dalam hal ini anggota keluarga, anggota jemaat dan 
anggota masyarakat. 
1.4. Tinjauan Pustaka 
 
 Orang Kristen mempunyai dua komitmen: Pertama, komitmen kepada Alkitab sebagai 
‘Firman Allah yang tertulis’.  Kedua, komitmen kepada dunia dalam mana ditempatkan Allah. 
Kedua komitmen ini tidak dapat ditawar-tawar meskipun kita sering tergoda melakukannya. 
Terkadang ajaran Alkitab itu dirasa begitu kolot karena berasal dari masa lalu, sehingga 
rasanya tidak sesuai lagi dengan dunia modern masa kini.1  
 Alkitab sebagai buku suci yang berisi kepercayaan dasar orang Kristen mengajarkan 
bahwa manusia itu adalah makhluk ciptaan.  Manusia itu bukan ilah dan bukan juga makhluk 
ilahi, tetapi makhluk biasa yang diciptakan oleh Allah.2  Lebih lanjut Abineno menjelaskan 
bahwa Manusia mempunyai tiga relasi tanggung jawab, yaitu dengan Allah, dengan sesamanya 
dan dengan bumi (baca: dunia).  Hubungan dengan Allah adalah hubungan yang paling penting 
dan yang paling menentukan. Hubungan yang baik dengan Allah harus nyata dalam hubungan 
yang baik dengan sesama manusia dan dengan bumi.3 
 Kualitas hubungan manusia dengan Allah itu sangat dipengaruhi oleh berapa besar 
pengetahuan manusia itu akan Allahnya.  C. Stephen Evans mengutip perkataan kaum Fideism 
yang mengatakan bahwa manusia yang tidak percaya, dalam keadaannya sebagai seorang yang 
tidak percaya tidak dapat mengetahui atau berpikir benar tentang kepercayaan Agama. Hal ini 
terjadi karena pikiran manusia itu telah menyimpang dan berbalik dari tujuan utama 
penciptaannya oleh Allah. Satu-satunya jalan untuk dapat berpikir benar adalah manusia itu 
harus di robah statusnya menjadi seorang yang beriman.  Dan seorang boleh beriman jika ia 
                                                          
1  John Stot,  Isu-isu Global Menantang Kepemimpinan Kristen (Jakarta:Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 
Cempaka  Putih, 1996), x. 
2  Ch. J. L. Abineno,  Manusia Dan Sesamanya Di Dalam Dunia (Jakarta: Bpk Gunung Mulia, 2003), 36. 
3      Ibid. 
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menerima wahyu atau penyataan Allah yang benar mengenai keberadaan Allah dan manusia 
itu sendiri.4  
 Diyakini oleh orang Kristen bahwa Alkitab itu berisi penyataan diri Allah dan 
KehendakNya untuk manusia.5  Pernyataan Allah ini harus diterima dengan iman.  Kenneth E. 
Hagin menuliskan ada enam musuh iman dan tiga diantaranya adalah:  a). Kegagalan untuk 
memahami kebenaran.  b). Kegagalan bertindak menurut Firman dan c). Kegagalan untuk 
berpegang teguh pada pengakuan iman.6 
Dengan demikian peningkatan pengetahuan anggota-anggota jemaat akan ajaran-ajaran 
dasar kekristenan mereka akan berpengaruh pada peningkatan kualitas ibadah mereka kepada 
Tuhan sebagai pencipta. 
1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.5.1. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan alkitab 
terhadap tingkat peribadatan anggota jemaat di Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh di Jemaat 
Airmadidi dan wilayah Minawerot, Kabupaten Minahasa Utara. 
 
1.5.2. Manfaat Penelitian 
 
Penelitian yang berhubungan dengan pengaruh tingkat pengetahuan ajaran Alkitab 
dengan kualitas ibadah masih kurang dilakukan. Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini 
merupakan kontribusi yang sangat berharga untuk lembaga-lembaga keagamaan.  Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat membantu para theologian dan pemimpin agama dalam 
merancang materi-materi ajaran agama serta program-program serta kegiatan yang akan 
meningkatkan kualitas ibadah keagamaan umatnya.  
 Informasi mengenai lemahnya kualitas agama kiranya juga dapat menolong orang yang 
mau bersungguh-sungguh beragama untuk menambah pengetahuan agama mereka. 
Keuntungan yang lain yaitu jika pemimpin agama memiliki informasi yang jelas mengenai hal-
hal yang mendukung peningkatan ibadah maka akan mendorong mereka untuk bekerja lebih 
baik dan umat akan menjadi lebih saleh yang akan bermuara pada meningkatnya rasa persatuan 
dan keesaan dalam kehidupan beragama yang majemuk di Minahasa Utara dan selanjutnya ke 
wilayah yang lebih luas. 
 
1.6. Metode Penelitian 
  
 Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode deskriptif.  Kusmayadi 
Endar Sugiarto, mengatakan “metode penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan atau menggambarkan/melukiskan fenomena atau hubungan antar-fenomena 
yang diteliti dengan sistematis, faktual dan akurat.”7 Yang termasuk dalam penelitian deskriptif 
adalah penelitian studi kasus, studi dampak atau studi tindak lanjut, survei, studi hubungan atau 
korelasi, dan studi pengembangan. Penelitian ini akan melihat hubungan antara tingkat 
                                                          
4  C. Stephen Evans,  Philosophy of  Religion, Thinking about Faith, Downer Grove, IL: Intervarsity Press, 
1985), 43. 
5  Richard M. Davidson,  Handbook of Seventh-day Theology:Biblical Interpretation (Hagerstown, MD: 
Review and Herald Publishing Association, 2000), 67. 
6  Kenneth A. Hagin,  Gerbang Baru  Tentang Iman (Jakarta: Yayasan Pekabaran Injil, 2000), 137-141. 
7  Kusnayadi Endar S, Metodologi Penelitian Dalam Bidang Kepariwisataan (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 2000), 10.  
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pengetahuan Alkitab dengan tingkat perbidatan anggota jemaat dalam Gereja Masehi Advent 
Hari Ketujuh di Jemaat Airmadidi dan wilayah Minawerot, Kabupaten Minahasa Utara. 
  
 
1.7. Teknik Sampling 
 
1.7.1. Populasi sasaran 
 
Penelitian ini di wilayah Kabupaten Minahasa Utara dipilih 4 gereja mewakili 
keseluruhan anggota.  Berdasarkan prosentase jumlah anggota gereja terhadap keseluruhan 
anggota di wilayah penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Kuisioner.  Dalam kuisioner ini ada dua variabel yang diteliti berdasarkan tujuan penelitian 
yaitu:  Tingkat Pengetahuan Alkitab dan Tingkat peribadatan.  Untuk variabel pertama yang 
diketahui adalah: (1). Apakah responden Punya Alkitab sendiri. (2). Sudah berapa lama 
responden memiliki Alkitab sendiri. (3). Berapa sering responden membaca Alkitab. (4). 
Apakah responden membawa Alkitab di acara-acara ibadah jemaat.  Akan ditanyakan lebih 
rinci di setiap acara rutin resmi jemaat seperti ibadah Rabu malam, Sekolah Sabat, Khotbah, 
Pemuda Advent, BWA, Dorkas, Adventist Pria. (5). Selanjutnya ditanyakan apakah responden 
membaca Alkitab sementara mengikuti ibadah. (6). Ditanyakan pula mengenai pemahaman 
Responden terhadap Alkitab 
Selanjutnya untuk tingkat peribadatan ditanyakan: (1). Apakah responden pergi 
beribadah pada: Rabu malam, Sekolah Sabat, Khotbah, Pemuda Advent, Bakti Wanita Advent, 
Pria Advent. (2). Dalam kehidupan sehari-hari apakah responden (a) Merasakan perlunya 
menghidupkan jaran Alkitab. (b). Merasa terdorong untuk menghidupkan ajaran Alkitab. (c). 
Mampu menghidupkan ajaran Alkitab dengan baik. (d). Anggota keluarga menilai responden 
menghidupkan ajaran Alkitab. (e). Tetangga mengenal responden seorang yang menghidupkan 
ajaran Alkitab yang ketahui. (f). Teman-teman Anggota gereja mengenal responden seorang 
yang menghidupkan ajaran Alkitab. 
 
1.7.2. Teknik pengumpulan data 
 
 Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka peneliti telah 
menyebarkan kuisioner kepada responden dan dibantu oleh mahasiswa Fakultas Filsafat 
Universitas Klabat yang praktek di jemaat tersebut. Digunakan mahasiswa Fakultas Filsafat 
karena mereka mudah mengerti isi kuisioner dan mereka dapat menjelaskan pertanyaan-
pertanyaan yang ada jika responden kurang mengerti pertanyaan tersebut. Selanjutnya data 
tersebut dianalisa di Universitas Klabat dan dibantu oleh ahli statistik yang ada untuk dapat 
menentukan teknik analisis yang tepat. 
 
 
2. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
2.1. Keadaan Umum Responden 
 
 Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Minahasa Utara yang meliputi anggota 
Gereja Masehi Advent di Jemaat Airmadidi, Kaima, Kauditan, dan Treman. Jumlah responden 
yang diambil dari Jemaat Airmadidi 7 orang, Jemaat Kaima 35 orang, Jemaat Kauditan 28 
orang, dan Jemaat Treman 18 orang.  Keadaan responden disajikan pada tabel 1. 
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 Airmadidi Kaima Kauditan Treman 
Gender      
Wanita 5 18 13 12 48 
Pria 2 17 15 6 40 
Golongan Umur 
Remaja 0 12 8 6 26 
Pemuda 1 1 4 3 9 
Dewasa 5 14 8 7 34 
Tua 0 8 7 0 15 
Jabatan Dalam Jemaat 
Anggota 6 22 21 9 58 
Pimpinan Dept 1 9 4 5 19 
Sekretaris/Bendahara 0 1 1 1 3 
Ketua 0 2 2 1 5 
Pendeta 0 1 0 0 1 
Pendidikan      
SD 0 0 1 0 1 
SMP 1 2 5 4 12 
SMA 3 18 17 10 48 
Diploma 2 2 1 0 5 
S1 0 9 3 3 15 





1.2. Data Hasil Penelitian 
 
 Ringkasan data hasil penelitian disajikan pada tabel 2.Peubah yang diteliti adalah 
tingkat pengetahuan Alkitab sebagai peubah independent dan tingkat kerohanian sebagai 
peubah bebas.  Tingkat kerohanian terdiri atas tingkat kerohanian menurut diri sendiri dan 






Tabel 2.  Ringkasan data hasil penelitian 
 
 Tidakpernah Jarang Kadang Sering Selalu Mean Interpretasi 
Pengetahuan Alkitab 0 7 29 39 13 3.72 Baik 
Memiliki Alkitab Sendiri 1 1 0 7 79 4.84 Selalu 
Memiliki Alkitab Sejak tahu 
membaca 
6 9 11 8 54 4.08 Sering 
Membaca Alkitab Tiap Hari 2 16 26 27 17 3.47 Kadang 
Membawa Alkitab pada Rabu 
Malam 
7 6 16 17 42 3.92 Sering 
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Membawa Alkitab pada Sekolah 
Sabat 
8 4 10 10 56 4.16 Sering 
Membawa Alkitab pada Khotbah 6 4 9 9 60 4.28 Sering 
Membawa Alkitab pada Pemuda 
Advent 
16 9 12 13 38 3.55 Sering 
Membawa Alkitab pada Dorkas 37 6 17 8 20 2.64 Kadang 
Membawa Alkitab pada Adventist 
Pria 
38 9 12 11 18 2.57 Kadang 
Tingkat Kerohanian menurut diri 
sendiri 
1 5 34 35 12 3.60 Baik 
Suka membicarakan Topik-topik 
Alkitab dengan Keluarga 
sendiri 
6 10 19 26 27 3.66 Selalu 
Suka membahas Alkitab dengan 
teman-teman anggota jemaat 
8 11 29 28 12 3.28 Sering 
Memiliki waktu satu jam setiap 
hari membahas Alkitab 
dengan orang yang tidak 
seagama 
26 24 20 10 8 2.43 Jarang 
Orang lain senang berbicara 
dengan saya, ketika 
membahas topik-topik dalam 
Alkitab 
7 18 23 26 14 3.25 Kadang 
Merasakan perlunya 
menghidupkan ajaran Alkitab 
2 3 7 15 61 4.48 Sering 
Merasa Terdorong menghidupkan 
ajaran Alkitab 
1 1 10 15 61 4.52 Selalu 
Tingkat Kerohanian menurut 
orang lain 
5 8 13 35 27 3.80 Baik 
Anggota Keluarga menilai saya 
sebagai orang yang 
menghidupkan ajaran Alkitab 
8 7 23 20 30 3.61 Sering 
Tetangga mengenal saya seorang 
yang menghidupkan ajaran 
Alkitab 
6 4 18 32 28 3.65 Sering 
Anggota Gereja mengenal Saya 
sebagai seorang yang 
menghidupkan ajaran 
Alkitab. 
6 6 13 27 36 3.82 Sering 
 
 Pengetahuan Alkitab/Membawa Alkitab ke Tempat Ibadah Dari gambar 1 dapat 
ditunjukkan bahwa memiliki Alkitab sendiri, memiliki Alkitab sejak tahu membaca, membawa 
Alkitab pada acara sekolah Sabat, membawa Alkitab pada acara khotbah dan membawa 
Alkitab pada acara pemuda Advent menunjukkan kecenderungan yang baik, di mana kategori 
‘tidak pernah’ sampai kategori ‘sering’ hanya berjumlah kecil sedangkan kategori ‘selalu’ 
jumlahnya cukup besar.  Hal ini mengindikasikan bahwa kepemilikan Alkitab dan membawa 
Alkitab pada kebaktian sabat sudah cukup baik. 
 



















Std. Dev = .58  
Mean = 4.8
N = 88.00
Memiliki Alkitab Sejak tahu membaca
5.04.03.02.01.0
















Std. Dev = 1.33  
Mean = 4.1
N = 88.00
Membaca Alkitab Tiap Hari
5.04.03.02.01.0













Std. Dev = 1.07  
Mean = 3.5
N = 88.00
Membawa Alkitab pada Rabu Malam
5.04.03.02.01.0















Std. Dev = 1.29  
Mean = 3.9
N = 88.00
Membawa Alkitab pada Sekolah Sabat
5.04.03.02.01.0
















Std. Dev = 1.32  
Mean = 4.2
N = 88.00
Membawa Alkitab pada Khotbah
5.04.03.02.01.0

















Std. Dev = 1.23  
Mean = 4.3
N = 88.00
Membawa Alkitab pada Pemuda Advent
5.04.03.02.01.0


















Membawa Alkitab pada Adventist Pria
5.04.03.02.01.0














Std. Dev = 1.62  
Mean = 2.6
N = 88.00
Membawa Alkitab pada Dorkas
5.04.03.02.01.0



















Gambar 1.  Histogram peubah pengetahuan Alkitab / membawa Alkitab ke tempat ibadah 
 
 Membaca Alkitab setiap hari menunjukkan pada kategori ‘tidak pernah’ berjumlah 
sedikit, yang kemudian diikuti oleh kategori ‘jarang’ dan ‘selalu’, sedangkan kategori ‘kadang’ 
dan ‘sering’ jumlahnya cukup banyak.  Hal ini mengindikasikan bahwa tidak semua anggota 
gereja Masehi Advent Hari Ketujuh selalu membaca Alkitab.  Yang selalu membaca Alkitab 
hanya 17 orang atau 19.3% dan secara rata-rata kegiatan membaca Alkitab setiap hari ada pada 
level ‘kadang’. Berbeda dengan hal ini adalah pada peubah membawa Alkitab pada acara 
Adventist pria dan pada acara Dorkas umumnya tidak banyak. Hal ini terlihat dari grafik yang 
cenderung menurun, di mana kategori jarang jumlahnya cukup besar dibandingkan dengan 
kategori selalu. Secara keseluruhan pengetahuan Alkitab baik, dan keadaan ini masih dapat 
ditingkatkan lagi untuk menjadi sangat baik. Analisis perbedaan pengetahuan Alkitab menurut 
umur dengan menggunakan Anova (tabel 3) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
34 Jurnal Fakultas Filsafat (JFF) Universitas Klabat, Volume 1. No. 2 Desember 2012 
 
pengetahuan Alkitab berdasarkan kelompok umur (Sig > 0.05).  Ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan Alkitab sama untuk remaja, pemuda, dewasa, dan orang tua. 
 
Tabel 3.  Analisis Variance perbedaan pengetahuan Alkitab berdasarkan kelompok umur 
 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
BetweenGroups 2.668 3 .889 1.507 .219 
Within Groups 47.221 80 .590   
Total 49.889 83    
 
 Analisis perbedaan pengetahuan Alkitab menurut gender dengan menggunakan t-test 
independent (tabel 4) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pengetahuan Alkitab 
berdasarkan gender (sig > 0.05).  Ini menunjukkan bahwa pengetahuan Alkitab antara pria dan 
wanita adalah sama. 
   
Tabel 4.  Uji t- test independent perbedaan pengetahuan Alkitab berdasarkan gender 
 
T df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference 
.653 86 .516 .11 .164 
 
 Analisis perbedaan pengetahuan Alkitab menurut tingkat pendidikan dengan 
menggunakan Anova (tabel 5) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pengetahuan Alkitab 
berdasarkan tingkat pendidikan (Sig > 0.05).  Ini menunjukkan bahwa pengetahuan Alkitab 
sama untuk anggota dengan tingkat pendidikan SD, SMP. SMA, Diploma, S1 dan S2. 
 
Tabel 5.  Analisis Variance perbedaan pengetahuan Alkitab berdasarkan tingkat pendidikan 
 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 4.769 4 1.192 2.225 .074 
Within Groups 41.260 77 .536   
Total 46.030 81    
 
 Analisis perbedaan pengetahuan Alkitab menurut jabatan dalam jemaat dengan 
menggunakan Anova (tabel 6) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan Alkitab 
yang signifikan berdasarkan jabatan dalam jemaat (Sig<0.05). Perbedaan pengetahuan 
berdasarkan jabatan dalam jemaat disajikan pada tabel 7. 
 
Tabel 6.  Analisis Variance perbedaan pengetahuan Alkitab berdasarkan jabatan dalam jemaat 
 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 7.034 3 2.345 4.689 .005 
Within Groups 40.506 81 .500   
Total 47.540 84    
  
 
Tabel 7.  Analisis perbedaan pengetahuan Alkitab berdasarkan jabatan dalam jemaat 
 











Dari tabel 7 dapat dilihat bahwa pengetahuan Alkitab berturut-turut dari yang tertinggi 
adalah Ketua, Pimpinan Departemen, Anggota, dan terendah Sekretaris/Bendahara. Jabatan 
Pendeta tidak dimasukkan dalam analisis karena hanya satu orang.Pengetahuan Alkitab ketua 
tidak berbeda dengan pimpinan departemen dan anggota, tetapi berbeda dengan 
sekretaris/bendahara. Pengetahuan sekretaris/bendahara tidak berbeda dengan anggota dan 




Tingkat Kerohanian Menurut Diri Sendiri 













Std. Dev = 1.22  
Mean = 3.7
N = 88.00












Std. Dev = 1.13  
Mean = 3.3
N = 88.00



























Std. Dev = 1.19  
Mean = 3.3
N = 88.00



































Std. Dev = .83  
Mean = 4.5
N = 88.00

















Gambar 2.  Histogram kerohanian menurut diri sendiri 
 
 Suka membicarakan topik-topik Alkitab dengan keluarga menunjukkan kecenderungan 
yang menaik, artinya pada kategori tidak pernah jumlahnya kecil dan menaik sampai pada 
kategori selalu.  Suka membahas Alkitab dengan anggota jemaat dan orang senang berbicara 
Jabatan dalam jemaat N Subset for alpha = .05 
  1 2 
Sekretaris/Bendahara 3 3.44  
Anggota 58 3.57 3.57 
Pimpinan Dept 19 4.07 4.07 
Ketua 5  4.51 
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tentang topik Alkitab mengalami kenaikan hanya sampai pada kategori sering tetapi mengalami 
penurunan pada kategori selalu. 
Menyediakan waktu satu jam untuk membahas Alkitab dengan orang tidak seiman 
mengalami penurunan dari kategori tidak pernah ke kategori selalu.  Secara keseluruhan dapat 
diinterpretasikan bahwa keadaan ini jarang dilakukan.Keadaan ini menunjukkan bahwa 
anggota gereja MAHK saat ini sudah sangat jarang membahas Alkitab dengan anggota Non-
Advent. 
Merasa perlu menghidupkan ajaran Alkitab dan terdorong menghidupkan ajaran 
Alkitab menunjukkan trend yang naik cukup tajam dari tidak pernah ke selalu.Hal 
inimenunjukkan bahwa ada kesadaran untuk meningkatkan taraf kehidupan kerohanian. Secara 
keseluruhan tingkat kerohanian menurut diri sendiri baik, dan keadaan ini masih dapat 
ditingkatkan lagi untuk menjadi sangat baik. 
Analisis perbedaan tingkat kerohanian menurut diri sendiri berdasarkan umur dengan 
menggunakan Anova (tabel 8) menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat kerohanian menurut 
diri sendiri yang sangat signifikan berdasarkan kelompok umur (Sig < 0.05).  Perbedaan tingkat 
kerohanian menurut diri sendiri berdasarkan kelompok umur disajikan pada tabel 9. 
 
Tabel 8.  Analisis Variance perbedaan tingkat kerohanian menurut diri sendiri berdasarkan 
kelompok umur  
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 4.756 3 1.585 3.029 .034 
Within Groups 41.351 79 .523   
Total 46.107 82    
 
Tabel 9.  Analisis perbedaan tingkat kerohanian menurut diri sendiri berdasarkan kelompok       
umur 
Golongan Umur N Subset for alpha = .05 
  1 2 
Pemuda 9 3.16  
Remaja 25 3.51 3.51 
Dewasa 34 3.56 3.56 
Tua 15  4.03 
 
 Dari tabel 9 dapat dilihat bahwa tingkat kerohanian menurut pendapat sendiri 
berdasarkan golongan umur berturut-turut dari yang tertinggi adalah golongan tua, dewasa, 
remaja dan yang terendah adalah pemuda.Kerohanian berdasarkan diri sendiri golongan tua 
tidak berbeda dengan dewasa dan remaja, tetapi berbeda dengan golongan pemuda.Kerohanian 
berdasarkan diri sendiri pemuda tidak berbeda dengan remaja dan dewasa tetapi berbeda 
dengan golongan tua.  Jadi perbedaan hanya terjadi pada golongan tua dengan pemuda. 
Analisis perbedaan tingkat kerohanian berdasarkan pendapat sendiri menurut gender 
dengan menggunakan t-test independent (tabel 10) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
tingkat kerohanian menurut pendapat sendiri berdasarkan gender (sig > 0.05).  Ini 
menunjukkan bahwa tingkat kerohanian berdasarkan pendapat sendiri antara pria dan wanita 
adalah sama. 
  
Tabel 10.  Uji t- test independent perbedaan pengetahuan Alkitab berdasarkan gender 
 
T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference 
-.135 85 .893 -.02 .160 
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 Analisis perbedaan tingkat kerohanian menurut diri sendiri berdasarkan tingkat 
pendidikan dengan menggunakan Anova (tabel 11) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
tingkat kerohanian menurut diri sendiri berdasarkan tingkat pendidikan (Sig > 0.05).  Ini 
menunjukkan bahwa tingkat kerohanian menurut diri sendirisama untuk anggota dengan 
tingkat pendidikan SD, SMP. SMA, Diploma, S1 dan S2. 
 
 
Tabel 11.  Analisis Variance perbedaan pengetahuan Alkitab berdasarkan tingkat pendidikan 
 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 3.736 5 .747 1.517 .194 
Within Groups 37.937 77 .493   
Total 41.673 82    
 
 
Analisis perbedaan tingkat kerohanian menurut diri sendiri berdasarkan jabatan dalam 
jemaat dengan menggunakan Anova (tabel 12) menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat 
kerohanian menurut diri sendiri yang sangat signifikan berdasarkan jabatan dalam jemaat (Sig 
< 0.05).  Perbedaan tingkat kerohanian menurut diri sendiri berdasarkan jabatan dalam jemaat 
disajikan pada tabel 13. 
 
Tabel 12.  Analisis Variance perbedaan tingkat kerohanian menurut diri sendiri berdasarkan 
jabatan 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 6.981 3 2.327 4.822 .004 
Within Groups 39.086 81 .483   
















 Dari tabel 13 dapat dilihat bahwa tingkat kerohanian menurut pendapat sendiri 
berdasarkan jabatan berturut-turut dari yang tertinggi adalah jabatan ketua, pimpinan 
departemen, sekretaris/bendahara dan anggota yang terendah. Kerohanian berdasarkan diri 
sendiri ketua tidak berbeda dengan pimpinan departemen dan sekretaris/bendahara, tetapi 
berbeda dengan anggota. Kerohanian berdasarkan diri sendiri anggota tidak berbeda dengan 
Jabatan dalam jemaat N Subset for alpha = .05 
  1 2 
Anggota 58 3.44  
Sekretaris/Bendahara 3 3.67 3.67 
Pimpinan Dept 19 3.88 3.88 
Ketua 5  4.49 
Sig.  .652 .147 
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sekretaris/bendahara dan pimpinan departemen tetapi berbeda dengan ketua.Jadi perbedaan 
hanya terjadi pada ketua dengan anggota. 
 
 
Tingkat Kerohanian Menurut Orang Lain 
 















Std. Dev = 1.28  
Mean = 3.6
N = 88.00















Std. Dev = 1.14  
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Gambar 3.  Histogram kerohanian menurut diri sendiri 
 
 Tingkat kerohanian menurut orang lain mendapat nilai terbaik adalah penilaian oleh 
gereja, di mana terjadi kecenderungan yang menaik dari kategori ‘tidak pernah’ ke ‘selalu’.  
Tetapi penilaian kerohanian oleh tetangga mengalami kenaikan dan penurunan dari kategori 
‘tidak pernah’ ke ‘selalu’, hal yang sama juga terjadi pada penilaian kerohanian oleh keluarga.  
Secara rata-rata gereja menilai tingkat kerohanian lebih tinggi dibandingkan dengan penilaian 
oleh tetangga dan keluarga. Keadaan ini mungkin disebabkan karena kita hanya menghidupkan 
ajaran Alkitab pada waktu acara-acara kebaktian atau pada hari Sabat. Secara umum tingkat 
kerohanian menurut orang lain menunjukkan kategori baik.Analisis perbedaan tingkat 
kerohanian menurut orang lain berdasarkan umur dengan menggunakan Anova (tabel 14) 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kerohanian menurut orang lain berdasarkan 






Tabel 14.  Analisis Variance perbedaan tingkat kerohanian menurut orang lain berdasarkan 
kelompok umur  
 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 8.976 3 2.992 2.615 .057 
Within Groups 91.546 80 1.144   
Total 100.522 83    
 
 Analisis perbedaan tingkat kerohanian berdasarkan pendapat orang lain menurut gender 
dengan menggunakan t-test independent (tabel 15) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
tingkat kerohanian menurut pendapat orang lain berdasarkan gender (sig > 0.05).  Ini 
menunjukkan bahwa tingkat kerohanian berdasarkan pendapat orang lain antara pria dan 
wanita adalah sama. 
  
 
Tabel 15.  Uji t-test independent perbedaan pengetahuan Alkitab berdasarkan gender 
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t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference 
.550 86 .584 .13 .235 
 
 Analisis perbedaan tingkat kerohanian menurut orang lain berdasarkan tingkat 
pendidikan dengan menggunakan Anova (tabel 16) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
tingkat kerohanian menurut orang lain berdasarkan tingkat pendidikan (Sig > 0.05).  Ini 
menunjukkan bahwa tingkat kerohanian menurut orang lain sama untuk anggota dengan tingkat 
pendidikan SD, SMP. SMA, Diploma, S1 dan S2. 
 
Tabel 16.  Analisis Variance perbedaan tingkat kerohanian menurut orang lain berdasarkan 
pendidikan 
 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 7.491 4 1.873 1.689 .161 
Within Groups 85.367 77 1.109   
Total 92.858 81    
 
 Analisis perbedaan tingkat kerohanian menurut orang lain berdasarkan jabatan dengan 
menggunakan Anova (tabel 17) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kerohanian 
menurut orang lain berdasarkan jabatan (Sig > 0.05).  Ini menunjukkan bahwa tingkat 
kerohanian menurut orang lain sama untuk anggota dengan jabatan ketua, sekretaris/bendahara, 








Tabel 17.  Analisis Variance perbedaan tingkat kerohanian menurut orang lain berdasarkan jabatan 
 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 11.027 3 3.676 3.308 .074 
Within Groups 89.993 81 1.111   
Total 101.020 84    
 
 
1.3. Hubungan Pengetahuan Alkitab dengan Tingkat Kerohanian 
 
Analisis hubungan pengetahuan Alkitab dengan tingkat kerohanian dilakukan dengan 
Pearson Correlation.Hasil analisisnya disajikan pada tabel 5. 
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menurut orang lain 
Pengetahuan Alkitab Pearson Correlation .432(**) .317(**) 
 Sig. (2-tailed) .000 .003 
 N 87 88 
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa terjadi korelasi positif yang sangat 
signifikan (angka sig < 0.01) antara pengetahuan Alkitab dengan tingkat kerohanian menurut 
diri sendiri dan juga antara tingkat pengetahuan Alkitab dengan tingkat kerohanian menurut 
orang lain.  Hal ini mengindikasikan bahwa bila tingkat pengetahuan Alkitab baik, maka akan 
diikuti pula dengan baiknya tingkat kerohanian.  Keadaan ini juga berlaku kebalikannya, yaitu 
bila tingkat pengetahuan Alkitab buruk maka keadaan kerohanian juga buruk. 
 
 




Kesimpulan yang dapat ditarik dari artikel ini adalah: Pengetahuan Alkitab Anggota 
Gereja MAHK, tingkat kerohanian menurut diri sendiri dan menurut orang lain ada pada 
kriteria baik.  Membaca Alkitab tiap hari, membawa Alkitab ke ibadah Dorkas dan AP ada 
pada kategori ‘kadang’. Membahas Alkitab dengan orang yang tidak seiman telah jarang 
dilakukan. Terdapat korelasi yang sangat signifikan antara tingkat pengetahuan Alkitab dengan 








 Saran yang dapat diberikan adalah Tingkat pengetahuan Alkitab harus ditingkatkan 
menjadi sangat baik.  Lebih mengintensifkan kegiatan membaca Alkitab tiap hari. Perlu 
meningkatkan kegiatan membahas Alkitab dengan orang yang tidak seiman. Perlu dilakukan 
penelitian lanjutan untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menghambat sehingga membahas 
Alkitab dengan orang yang tidak seiman jarang dilakukan. Perlu diadakan penelitian lanjutan 
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